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 Abstrak 
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Studi ini menyelidiki peran kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru dengan menggunakan 

pendekatan inovatif dan kreatif. Penelitian ini dilakukan untuk memenuhi tuntutan pendidikan kontemporer 

yang semakin meningkat dan kebutuhan kesiapan guru untuk menghadapi tantangan masa depan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang mengumpulkan data melalui analisis 

dokumen melalui studi pustaka.Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah dapat meningkatkan 

kompetensi guru dengan menggunakan strategi seperti pelatihan berbasis teknologi, metode coaching dan 

mentoring, kolaborasi dan berbagi praktik terbaik, dan promosi budaya belajar berkelanjutan. Strategi-

strategi ini secara efektif memenuhi kebutuhan pendidikan saat ini sekaligus mempersiapkan para pendidik 

untuk menghadapi tantangan di masa mendatang.Studi ini menegaskan bahwa kepemimpinan inovatif 

sangat penting untuk mendukung pengembangan profesional guru. Ini memberikan wawasan penting bagi 

kepala sekolah, pembuat kebijakan, dan praktisi pendidikan tentang bagaimana merancang dan 

menerapkan program pengembangan guru yang sesuai dengan tujuan pendidikan abad ke-21. Penelitian 

selanjutnya dapat berkonsentrasi pada bagaimana strategi ini berdampak pada kinerja siswa dalam jangka 

panjang dan bagaimana mereka dapat diterapkan untuk mencapai hasil yang lebih baik. 

 

 
Abstract 
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This study examines the role of school principals in improving teacher competence via the application of 

creative and innovative strategies. The study was undertaken to meet the increasing demands of 

contemporary education and the necessity for teacher readiness to confront future challenges. A qualitative 

descriptive methodology was utilised, incorporating the library research document analysis as data 

collection techniques. The findings indicate that school principals significantly enhance teacher 

competence through the implementation of strategies including technology-based training, coaching and 

mentoring, collaboration and sharing of best practices, and the promotion of a culture of continuous 

learning. These strategies proficiently meet present educational demands while preparing educators to 

confront forthcoming challenges. The research underscores the significance of innovative leadership in 

enhancing teacher professional development. It offers essential insights for school leaders, policymakers, 

and education practitioners in the design and implementation of teacher development programs that align 

with 21st-century educational objectives. Future research may concentrate on assessing the enduring 

effects of these strategies on student performance and investigating their applicability in various 

educational settings. 
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PENDAHULUAN  

Kepala sekolah tidak hanya bertanggung jawab atas manajemen administratif; mereka juga memiliki 

tanggung jawab strategis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pelatihan guru. Salah satu kunci 

keberhasilan pendidikan adalah kemampuan guru, terutama dalam menghadapi tantangan Revolusi Industri 

4.0 yang menuntut kemampuan inovatif dan adaptif (Hidayah, Haris, & Hasyim Rosyidi, 2022). Oleh karena 

itu, sebagai pemimpin pendidikan, kepala sekolah harus memiliki rencana yang menguntungkan untuk 

mendorong guru untuk menerapkan program pengembangan sumber daya manusia (SDM) yang inovatif. 

Pendidikan di Indonesia menghadapi tantangan besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan zaman. Tidak adanya kemampuan guru dalam berbagai hal, seperti pedagogi, 

teknologi, dan manajemen kelas, adalah masalah utama. Sebuah laporan yang dikeluarkan oleh Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) menunjukkan bahwa hasil penilaian 

kompetensi guru di seluruh negeri masih di bawah standar yang diharapkan, terutama dalam hal penerapan 

teknologi dalam pembelajaran. Ini diperparah oleh fakta bahwa guru tidak memiliki akses ke program 
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pengembangan profesional yang berkelanjutan(Handayani, Lian, & Rohana, 2020). 

Di sisi lain, karena perubahan kebutuhan masyarakat dan kemajuan teknologi, guru harus tetap kreatif 

dalam metode pembelajaran mereka. Untuk mengatasi perbedaan ini, kepala sekolah memiliki tanggung jawab 

strategis untuk mengembangkan dan menerapkan program pengembangan SDM yang inovatif yang berfokus 

pada peningkatan kompetensi teknis serta menumbuhkan sifat inovatif dan kolaboratif di antara guru. Oleh 

karena itu, penelitian ini akan menyelidiki strategi kepala sekolah dalam mengembangkan dan menerapkan 

program pengembangan SDM yang inovatif (Jaya, 2021). 

Studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa pelatihan dan workshop sangat penting untuk 

meningkatkan kompetensi guru. Misalnya, Darling-Hammond et al. (2017) menunjukkan bahwa program 

pelatihan guru yang efektif harus berkelanjutan, berbasis kebutuhan, dan kontekstual. Menurut penelitian 

tambahan yang dilakukan oleh Guskey (2002), mengintegrasikan teori pembelajaran dengan praktik langsung 

di kelas adalah kunci untuk pengembangan profesional guru yang berhasil. 

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Supriyanto et al. (2020) menemukan bahwa kepala sekolah di 

Indonesia yang menerapkan pendekatan transformasional dalam kepemimpinannya memiliki tingkat 

keberhasilan yang lebih tinggi dalam meningkatkan kompetensi guru dibandingkan dengan kepala sekolah 

yang hanya berkonsentrasi pada tugas administratif. Namun, penelitian ini seringkali hanya berfokus pada 

implementasi program pelatihan dan tidak membahas strategi inovatif yang digunakan oleh kepala sekolah 

saat mereka membuat program. Selain itu, tidak banyak penelitian yang mempelajari secara khusus bagaimana 

program pengembangan SDM dapat disesuaikan dengan kebutuhan lokal dan tantangan yang timbul dalam era 

digital. 

Ada kebutuhan mendesak untuk menemukan strategi yang aplikatif dan dapat digunakan kepala sekolah 

untuk meningkatkan kemampuan guru. Ini penting bagi kepala sekolah di Indonesia, di mana kesenjangan 

kualitas pendidikan masih menjadi masalah utama. Kepala sekolah memiliki peran penting dalam menciptakan 

lingkungan yang mendukung pengembangan guru. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini difokuskan untuk menjawab pertanyaan tentang 

strategi yang dapat diterapkan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru melalui program 

pengembangan SDM yang inovatif, efektivitas strategi tersebut dalam konteks peningkatan kompetensi guru, 

serta faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan atau kegagalan implementasinya. Tujuan utama penelitian 

ini adalah mengidentifikasi dan menganalisis strategi kepala sekolah dalam mendesain dan 

mengimplementasikan program pengembangan SDM yang inovatif, mengevaluasi dampak strategi tersebut 

terhadap peningkatan kompetensi guru, serta memberikan rekomendasi praktis untuk pengembangan program 

SDM yang efektif dan relevan. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi teoretis ke bidang manajemen 

pendidikan, tetapi juga menawarkan rekomendasi praktis untuk para pemimpin pendidikan untuk 

memaksimalkan peran mereka. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekurangan literatur tentang 

strategi kepala sekolah yang khusus untuk mengembangkan sumber daya manusia yang inovatif. 

Penelitian ini unik karena menggabungkan gagasan kepemimpinan transformasional dengan inovasi 

dalam pengembangan sumber daya manusia di bidang pendidikan. Penelitian ini meneliti strategi kepala 

sekolah saat ini. Strategi-strategi ini didasarkan pada teori kepemimpinan dan memasukkan prinsip inovasi 

yang relevan dengan kebutuhan era digital. 

Meskipun banyak penelitian telah berfokus pada pengembangan kompetensi guru, literatur yang cukup 

kurang tentang strategi kepala sekolah yang spesifik untuk lingkungan Indonesia. Selain itu, penelitian 

sebelumnya sering mengabaikan pentingnya menyesuaikan program pengembangan SDM dengan kebutuhan 

lokal dan tantangan internasional. 

Penelitian ini menarik karena menggunakan pendekatan holistik untuk melihat strategi kepala sekolah 

dari desain hingga pelaksanaan program pengembangan SDM yang inovatif. Selain itu, penelitian ini 

menawarkan perspektif baru tentang bagaimana kepala sekolah dapat berperan sebagai penggerak perubahan 

dalam membangun lingkungan pembelajaran yang dinamis dan berorientasi masa depan.Diharapkan bahwa 

artikel ini akan memberikan kontribusi yang signifikan dalam mengembangkan diskusi tentang kepemimpinan 

pendidikan yang kreatif di Indonesia berkat struktur penelitian yang komprehensif. 

 

METODE 

Penelitian ini mengeksplorasi strategi kepala sekolah untuk meningkatkan kompetensi guru melalui 

program pengembangan SDM yang inventif. Pendekatan kualitatif dan metode studi pustaka digunakan. 

Metode ini memungkinkan analisis menyeluruh terhadap literatur dan dokumen yang berkaitan dengan topik 

penelitian, yang memungkinkan pemahaman yang menyeluruh tentang masalah yang diteliti. Penelitian ini 

berkonsentrasi pada analisis literatur sebelumnya, yang mencakup buku, jurnal, artikel, laporan penelitian 
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sebelumnya, dan dokumen kebijakan pendidikan. Data dikumpulkan, diklasifikasikan, dan diinterpretasikan 

dari berbagai sumber untuk menemukan konsep, teori, dan praktik terbaik untuk pengembangan sumber daya 

manusia di bidang pendidikan. 

Teknik pengumpulan data melibatkan penelusuran sumber pustaka yang relevan. Penelusuran dapat 

dilakukan dengan menggunakan database akademik seperti Google Scholar, ProQuest, dan SpringerLink, serta 

repositori institusi pendidikan. Namun, penelusuran harus memenuhi beberapa persyaratan, termasuk relevansi 

dengan topik penelitian, publikasi dalam lima tahun terakhir, dan kualitas sumber yang dievaluasi oleh rekan. 

Analisis isi, atau analisis isi, digunakan untuk menganalisis data. Ini termasuk membaca dan memahami 

literatur, menentukan tema utama, dan menghubungkan hasil dari berbagai sumber untuk menemukan pola, 

perbedaan, dan kontribusi penelitian. Untuk memenuhi tujuan penelitian secara menyeluruh, hasil analisis 

disajikan dalam bentuk cerita yang terstruktur. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah memainkan peran penting dalam meningkatkan 

kemampuan guru dengan menerapkan berbagai strategi kreatif. Strategi-strategi ini bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan pendidikan saat ini dan juga mempersiapkan guru untuk masalah yang akan datang. Berikut adalah 

strategi yang sesuai meningkatkan kompetensi guru yaitu pelatihan berbasis teknologi, pendekatan coaching 

dan mentoring, kolaborasi dan best practice sharing, dan penguatan budaya belajar berkelanjutan. 

 
Gambar 1. Program Pengembangan SDM yang Inovatif 

Pelatihan Berbasis Teknologi 

Kepala sekolah harusnya sering mengadakan pelatihan yang berfokus pada peningkatan literasi 

teknologi guru. Pelatihan ini mencakup cara mengintegrasikan perangkat lunak modern untuk mendukung 

pembelajaran, seperti sistem manajemen pembelajaran (LMS), aplikasi digital, dan lainnya. Dengan pelatihan 

ini, guru diharapkan dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif. 

Banyak penelitian sebelumnya yang menyatakan strategi ini sangat peting dalam pengembangan SDM 

di sekolah. Pelatihan berbasis teknologi telah menjadi komponen penting dalam pengembangan sumber daya 

manusia (SDM) di sekolah untuk meningkatkan kemampuan guru dan karyawan administrasi (Lukita et al., 

2024). Dengan menggunakan teknologi digital dalam manajemen sumber daya manusia, Anda tidak hanya 

dapat meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang fleksibel dan 

kolaboratif (Nikmah, Mukarromah, Widyansyah, & Anshori, 2023). Untuk memastikan bahwa lembaga 

pendidikan tetap relevan dan efektif dalam mencapai misinya, pendekatan ini dianggap penting dalam 

menghadapi perkembangan lanskap digital yang pesat. Sekolah dapat menerapkan strategi pelatihan berbasis 

teknologi untuk mengintegrasikan pembelajaran berbasis pengalaman dan mendorong budaya inovasi yang 

berkelanjutan (Kaufman & Zelentsova, 2022). 

Teknologi dalam pengembangan SDM dapat membantu lembaga pendidikan menjadi lebih kompetitif 

karena dapat meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan motivasi karyawan sekaligus meningkatkan komitmen 

dan loyalitas mereka (Papaevangelou, Kalogiannidis, & Kontsas, 2023). Selain itu, teknologi pendidikan 

modern dapat disesuaikan dengan program pelatihan yang sesuai. Ini memungkinkan situasi pembelajaran 

terpadu yang mendukung pembangunan keterampilan penting (Alam & Dewi, 2024a). Namun, masalah seperti 

ketakutan terhadap perubahan, kebutuhan akan tenaga kerja digital spesialis, dan masalah etika dan privasi 
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data masih perlu diperhatikan saat menggunakan teknologi ini (Reddy, 2024). 

Pendekatan inovatif seperti HCD Suite dan pembelajaran jarak jauh berbasis web (WBDL) dapat 

membantu mengatasi masalah ini. Sistem ini mendukung pengembangan SDM yang berkelanjutan karena 

memungkinkan pelatihan yang terstruktur, fleksibel, dan lintas waktu (Aisyah, Meutia, & Sairah, 2023). 

Manajer SDM juga bertanggung jawab untuk memastikan bahwa pelatihan berbasis teknologi ini dilaksanakan 

dengan benar dan efisien, baik untuk kepentingan organisasi maupun individu (Alam & Dewi, 2024b). 

Teknologi telah meningkatkan peluang pengembangan profesional melalui pembinaan dan pendampingan. 

Meskipun tantangan seperti konektivitas internet masih menjadi hambatan, penggunaan teknologi dapat 

meningkatkan rasa ingin tahu, motivasi, dan kreativitas guru. Penelitian Aksi Inovatif Kelas (CIAR), misalnya, 

menunjukkan keberhasilan dalam meningkatkan kemampuan guru dan hasil pembelajaran siswa melalui 

pembinaan sebaya dan refleksi (Na-Songkhla & Sujiva, 2015).Pada akhirnya, pengelolaan transformasi digital 

yang tepat dapat membantu institusi pendidikan mencapai tujuan mereka dan memaksimalkan potensi 

teknologi dalam pengembangan SDM. 

Pendekatan Coaching dan Mentoring 

Dalam program pengembangan SDM yang inovatif, penerapan pendekatan pembinaan dan 

pendampingan terbukti secara signifikan meningkatkan kompetensi guru. Metode ini memberikan dukungan 

terstruktur dan kerja sama, dan memainkan peran penting dalam pengembangan profesional dan keterampilan 

instruksional guru. Metode ini terbukti efektif dalam berbagai lingkungan pendidikan, di mana ia berkontribusi 

pada keberhasilan guru dan siswa. Bagian berikutnya membahas bagaimana pembinaan dan pendampingan 

mempengaruhi kompetensi guru, bagaimana teknologi berperan dalam proses tersebut, dan masalah yang 

dihadapi dalam pelaksanaannya. 

Pendekatan ini digunakan oleh kepala sekolah untuk mendampingi guru secara pribadi. Melalui program 

ini, guru mendapatkan bimbingan khusus untuk mengatasi masalah pembelajaran sehari-hari (Zimmer & 

Matthews, 2022). Metode ini tidak hanya memperkuat keterampilan teknis, tetapi juga membiarkan guru 

membicarakan solusi secara kontekstual dengan siswa. Mentoring dan coaching terbukti membantu guru dan 

kepala sekolah membangun hubungan yang saling mendukung. Mereka juga mendorong pengembangan 

keterampilan yang berkelanjutan (Panayiotou, 2012). 

Pendekatan pembinaan dan pendampingan telah terbukti meningkatkan keterampilan instruksional dan 

profesional guru. Salah satu contohnya adalah bahwa praktik pendampingan dapat meningkatkan kompetensi 

profesional dasar guru, yang berdampak langsung pada keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Chermenina, 

2024). Selain itu, keterampilan pembinaan yang efektif berfungsi sebagai mediator untuk meningkatkan 

kinerja pekerjaan guru dan keterampilan instruksional mereka (Milne, Savage, Panther, & Aughterson, 2022a). 

Namun, keberhasilan pendekatan pembinaan gabungan bergantung pada konsistensi penerapan dan kesadaran 

guru terhadap kebutuhan pengembangan mereka (Onchwari & Keengwe, 2008). 

Meskipun metode pembinaan dan pendampingan bermanfaat, mereka sering menghadapi berbagai 

masalah (Manit & Chowwalit, 2016). Pendekatan kreatif yang lebih ilmiah dan sesuai dengan kebutuhan guru 

diperlukan karena model tradisional cenderung berfokus pada aspek administratif daripada pengembangan 

profesional (Milne, Savage, Panther, & Aughterson, 2022b). Selain itu, keberhasilan program pembinaan dan 

pendampingan sangat bergantung pada ketersediaan sumber daya yang memadai dan lingkungan kerja yang 

mendukung (Thomas, 2012). Akibatnya, untuk memaksimalkan manfaat dan mengatasi tantangan yang 

muncul, terutama yang berkaitan dengan konektivitas dan akses teknologi juga diperlukan pengelolaan yang 

terorganisir dan sumber daya yang memadai. 

Kolaborasi dan Best Practice Sharing 

Salah satu strategi utama yang dimulai oleh kepala sekolah adalah mendorong budaya kerja sama dan 

berbagi praktik terbaik. Guru didorong untuk berbagi pengalaman dan praktik terbaik melalui komunitas 

belajar, forum diskusi, dan lokakarya. Strategi ini tidak hanya membantu menciptakan lingkungan kerja yang 

berkolaborasi, tetapi juga memungkinkan guru untuk belajar dari kegagalan dan belajar dari kesulitan yang 

dihadapi oleh rekan sejawat mereka. Dengan berbagi praktik terbaik, guru tidak hanya memperluas 

pengetahuan mereka, tetapi juga menemukan cara baru untuk menja Untuk meningkatkan hasil pendidikan dan 

mendorong inovasi, lembaga pendidikan, mitra industri, dan penyedia layanan kesehatan harus bekerja sama 

untuk mengembangkan program guru SDM yang inovatif melalui kolaborasi dan berbagi praktik terbaik. 

Untuk mencapai tujuan ini, metode seperti magang, desain bersama, dan manajemen SDM yang inklusif sangat 

penting. 

Ada banyak cara dan program kolaborasi dan best practice sharing. Program Magang dan Integrasi 

Industri Pendidikan memungkinkan siswa memperoleh keterampilan praktis dan meningkatkan hasil belajar 

mereka(Yfantidou, Spyridopoulou, Papaioannou, Koustelios, & Katsoni, 2024). Program ini juga 
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meningkatkan fleksibilitas, komitmen emosional, dan inovasi siswa. Di sisi lain, kerja sama antara sekolah dan 

perusahaan memastikan bahwa tenaga kerja terampil tersedia untuk dipekerjakan(Malik, Nguyen, Budhwar, 

Chowdhury, & Gugnani, 2024). 

Model kolaboratif pendidikan guru Kemitraan penelitian-praktik (RPP), yang mendorong 

pengembangan profesional berbasis pengalaman langsung, adalah model yang berguna untuk pengembangan 

guru(Song, 2024). Selain itu, model desain bersama, seperti yang digunakan dalam proyek WeatherBlur, 

menawarkan landasan untuk kolaborasi yang mendalam dengan fokus pada inovasi berulang dalam praktik 

pengajaran dan pelatihan profesional (Zheng, Chen, & Tao, 2024). 

Kolaborasi lintas disiplin antara guru dan profesional lain, seperti terapis okupasi, menekankan 

pentingnya kerja sama antar-profesi dalam membuat lingkungan belajar yang inklusif (Jakhelln & Postholm, 

2022). Selain itu, telah terbukti bahwa pendekatan manajemen sumber daya manusia yang inklusif (IHRM) 

efektif dalam mendorong perilaku kreatif dalam lingkungan yang selalu berubah, terutama melalui penerapan 

kerajinan pekerjaan yang adaptif dan praktik kepemimpinan bersama (Jeremy, Spandagou, & Hinitt, 2024). 

Meskipun kolaborasi sangat bermanfaat untuk pengembangan guru, terdapat beberapa tantangan, seperti 

perbedaan profesional, kesulitan berbicara bahasa, dan perbedaan budaya. Interaksi antara guru siswa asli dan 

non-pribumi, misalnya, menunjukkan betapa pentingnya strategi komunikasi yang inklusif untuk 

meningkatkan keterlibatan kolaboratif dan efisiensi diri (Harris et al., 2023). Selain itu, pendekatan komunikasi 

yang lebih strategis diperlukan untuk menyebarkan praktik kolaboratif ke audiens yang lebih luas (Hontvedt, 

Silseth, & Wittek, 2021). 

Singkatnya, pengembangan guru SDM melalui kerja sama dan berbagi praktik terbaik tetap menjadi 

cara yang efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan, meskipun menghadapi banyak tantangan. 

Pemangku kepentingan dapat meningkatkan manfaat program ini, tidak hanya di pendidikan tetapi juga di 

berbagai sektor terkait, dengan menerapkan pendekatan yang inklusif dan adaptif. 

Penguatan Budaya Belajar Berkelanjutan 

Guru memulai program belajar sepanjang hayat untuk memastikan bahwa kemampuan guru tetap 

relevan dengan kemajuan pendidikan. Guru memiliki akses ke berbagai sumber pembelajaran, termasuk kursus 

daring, seminar, dan webinar. Program ini bertujuan untuk mendorong guru untuk terus meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan mereka untuk memenuhi kebutuhan pendidikan yang selalu berubah. Program 

ini juga mendorong guru untuk berkomitmen pada pengembangan diri yang berkelanjutan. 

Untuk memperkuat budaya belajar yang berkelanjutan melalui pengembangan sumber daya manusia 

guru, prinsip keberlanjutan harus dimasukkan ke dalam praktik pendidikan dan pelatihan guru. Strategi ini 

tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru tetapi juga untuk menciptakan lingkungan 

pendidikan yang mendukung keberlanjutan secara budaya dan alam (Egan & Kim, 2023). Untuk mencapai 

tujuan ini, diperlukan pendekatan multifaset yang mencakup praktik SDM yang berkelanjutan, metodologi 

pembelajaran aktif, dan fokus pada pengembangan profesional dan kesejahteraan guru (Ben-Eliyahu, 2021).   

Metodologi Pembelajaran Aktif adalah metode penting dalam mengajarkan keberlanjutan warisan 

karena membantu guru memperoleh keterampilan yang memungkinkan siswa terlibat dalam pengalaman 

belajar yang bermakna (Kalsoom & Qureshi, 2021). Metode ini mengajarkan siswa untuk menganalisis dan 

melampaui prasangka yang berkaitan dengan cara mereka bekerja. Selain itu, masuknya "Education for 

Sustainable Development" (ESD) ke dalam pendidikan sains menekankan pentingnya pendekatan berbasis 

penelitian, yang memungkinkan siswa memperkuat literasi ilmiah mereka dan mempelajari masalah 

keberlanjutan secara kritis (Fischer et al., 2022).   

Pengembangan Sumber Daya Manusia Berkelanjutan: Pengembangan sumber daya manusia yang 

berkelanjutan berfokus pada peningkatan kesadaran lingkungan dalam organisasi dan masyarakat (Molina-

Torres & Ortiz-Urbano, 2020). Profesional sumber daya manusia memainkan peran penting dalam mendorong 

kebijakan dan praktik berkelanjutan yang mengutamakan kesejahteraan jangka panjang daripada keuntungan 

ekonomi jangka pendek. Praktik pengelolaan sumber daya manusia yang berfokus pada keberlanjutan, 

kesejahteraan, dan inovasi di lingkungan sekolah memfasilitasi kinerja guru dan mendukung budaya sekolah 

yang inklusif (Hogan & O’flaherty, 2021).   

Pengembangan Profesional dan Kesejahteraan Guru adalah bagian penting dari manajemen sumber daya 

manusia yang berkelanjutan. Praktik SDM yang mendukung kesejahteraan dapat meningkatkan kinerja 

pendidikan karena tingkat stres yang tinggi dalam pekerjaan ini. Selain itu, telah terbukti bahwa kemampuan 

guru secara signifikan diperkuat melalui program pengembangan profesional di lingkungan perkotaan. Untuk 

mempertahankan manfaat program ini, budaya sekolah harus terbuka (Pagán-Castaño, Sánchez-García, 

Garrigos-Simon, & Guijarro-García, 2021).   

Integrasi tradisi dan keragaman budaya ke dalam praktik pengajaran merupakan bagian dari 
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keberlanjutan budaya dalam pendidikan. Ini mendukung vitalitas tradisi budaya sekaligus menjaga 

keseimbangan antara tindakan manusia dan lingkungan (Gaikhorst, Beishuizen, Zijlstra, & Volman, 2017). 

Sebagai bagian dari strategi pembelajaran berkelanjutan (SLE), peserta didik harus memiliki kemampuan 

untuk memperbarui, membangun kembali, dan menggunakan kembali sumber daya (Janhonen-Abruquah, 

Topp, & Posti-Ahokas, 2018) (Janhonen-Abruquah et al., 2018).   

Meskipun penggabungan keberlanjutan ke dalam pengembangan sumber daya manusia guru memiliki 

banyak manfaat, penerapannya menghadirkan beberapa tantangan. Fokus pendidikan yang berlebihan pada 

pengetahuan teknis seringkali mengurangi eksplorasi kritis terhadap masalah keberlanjutan. Selain itu, sulit 

untuk menerjemahkan konsep keberlanjutan budaya ke dalam strategi pengajaran karena masih merupakan 

konsep yang kurang dikenal. Untuk mengatasi masalah ini, program pendidikan guru harus melibatkan 

penelitian dan inovasi berkelanjutan (Martin, Summers, & Sjerps‐Jones, 2007).   

Singkatnya, meningkatkan budaya belajar yang berkelanjutan melalui pengembangan sumber daya 

manusia guru memerlukan komitmen dari semua pemangku kepentingan untuk mengatasi masalah dan 

mendukung pencapaian keberlanjutan dalam pendidikan. Kepala sekolah telah menggunakan strategi kreatif 

untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung pengembangan kemampuan guru. Dengan 

menggunakan pendekatan yang beragam dan terintegrasi, guru tidak hanya lebih siap untuk menghadapi 

tantangan di masa depan, tetapi mereka juga mampu meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 

         Peningkatan kemampuan guru dalam bidang pedagogis, kompetensi profesional, dan kompetensi 

sosial dan kepribadian adalah beberapa contoh strategi yang dapat digunakan oleh kepala sekolah untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Peningkatan kemampuan pedagogis guru adalah salah satu indikator utama 

keberhasilan strategi kepala sekolah. Dengan teknologi sebagai alat bantu, guru dapat membuat dan 

menerapkan pembelajaran yang lebih kreatif. Penggunaan teknologi tidak hanya membuat pembelajaran lebih 

mudah, tetapi juga meningkatkan partisipasi siswa melalui pendekatan interaktif. Misalnya, penggunaan 

simulasi digital, platform pembelajaran daring, dan aplikasi pendidikan lainnya telah membantu guru membuat 

pendidikan lebih hidup dan relevan (Fischer-Schöneborn & Ehmke, 2023). 

Efektivitas strategi juga terlihat dari peningkatan kompetensi profesional guru. Guru menunjukkan 

penguasaan materi pelajaran yang lebih mendalam, yang berdampak pada hasil belajar siswa. Penguasaan 

materi pelajaran ini dapat dilihat melalui evaluasi siswa melalui ujian formal dan tugas berbasis proyek. Guru 

lebih siap menghadapi tantangan dalam menyampaikan materi pelajaran dengan cara yang menarik dan efektif 

berkat pelatihan intensif dan akses ke sumber daya yang cukup (Jakhelln & Postholm, 2022). 

Strategi seperti pelatihan dan mentoring telah mempengaruhi kompetensi sosial dan kepribadian guru. 

Melalui pelatihan ini, pendidik meningkatkan kemampuan interpersonal mereka dan memperkuat karakter 

profesionalisme. Guru dapat lebih baik mengelola hubungan dengan siswa, rekan kerja, dan orang tua melalui 

kegiatan seperti lokakarya pengembangan diri, diskusi kelompok, dan sesi konsultasi individu. 

Efektivitas strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru merupakan hasil dari 

kombinasi perencanaan yang matang, pelaksanaan yang terarah, dan evaluasi yang berkelanjutan. Namun, 

untuk mencapai hasil yang lebih merata, diperlukan upaya bersama dari berbagai pihak untuk mengatasi 

hambatan yang ada dan mendukung guru dalam menjalankan perannya dengan maksimal. Strategi yang adaptif 

dan berbasis kebutuhan lokal dapat menjadi solusi untuk memastikan keberlanjutan dan keberhasilan program 

ini di semua sekolah. 

 

KESIMPULAN  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi kepala sekolah secara umum dapat diterapkan  dalam 

meningkatkan kemampuan guru, terutama dalam hal kemampuan pedagogis, kompetensi profesional, dan 

kompetensi sosial dan kepribadian. Peningkatan ini ditunjukkan oleh penggunaan pembelajaran berbasis 

teknologi, penguasaan materi pelajaran yang lebih baik, dan penguatan karakter dan kemampuan interpersonal 

guru. Namun, tingkat efektivitas strategi ini berbeda-beda menurut subjek.Strategi ini dapat digunakan oleh 

kepala sekolah untuk membuat program pengembangan SDM guru yang lebih terarah dan berkelanjutan.   

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menyelidiki pengaruh spesifik dukungan pemangku kepentingan 

terhadap keberhasilan strategi ini. Selain itu, peran teknologi dalam mendukung kompetensi pedagogis harus 

dipelajari secara lebih mendalam. Selain itu, perlu mempertimbangkan pendekatan yang lebih holistik untuk 

mengatasi perbedaan dalam efektivitas di berbagai lingkungan sekolah. Hasil ini menunjukkan bahwa strategi 

kepala sekolah sangat penting untuk membuat lingkungan pendidikan yang baik dan berkelanjutan. 
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